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BAB 1

DESKRIPS]I

1.1 Maksud dan Tujuan
1.1.1  Maksud

Metode ini dimaksudkan scbagai acuan dan pegangan untuk
melakukan pengujian waktu ikat awal semen portland untuk
pekerjaan sipil.

1.1.2  Tujuan

Tujuan metode ini adalah untuk mendapatkan nilai waktu ikat
awal yang digunakan untuk menentukan mutu semen portland.

1.2 Ruang Lingkup

Ruang  lingkup  metode  inj meliputi persyaratan  pengujian,
ketentuan-ketentuan, cara peugujian  serta  laporan uji  untuk
semen portland,

1.3 engertian

Yang dimaksud dengan :

1) wakty ikat awal adalah wakiu vang diperlukan oleh pasta
semen untuk mengubah sifatnya dari kondisi cair menjadi
padat;

3]

waktu jkat akhir adalah waktu dimana penetiasi  jarum
vicat tidak terlihat sccara visual;

3) suhu wudara adalah  subu ruangan pada saat dilakukan
pengujiang

4) benda uji adalah sejumlah semen portland dengan berat
dan isi tertentu yang dibuat dari contoh-contoh semen
portland;

5) contoh semen portland adalah sejumlah semen portland
dengan berat dan isi tertentu yang diambil dari tempat
penyimpanan  sccara acak  serta dianggap mewakili scjum-
lah semen portland yang akan digunakan untuk suatu pe-
kerjaan.

| Pitarang menggambahan selagin e selarulingn dengan caras
Apepun Bwpa izin sty sl ek Lithang 11 dan Penerhit
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2.1

2.2

2.3

BAB II

PERSYARATAN PENGUIJIAN

Jumlah Contoh
Ikhwal yang dipersyaratkan, sebagai berikut :

1) jumlah contoh yang diperlukan untuk pengujian waktu
ikat awal semen ditetapkan berdasarkan ketentuan yang
berlaku;

2) ika suatu pekerjaan akan menggunakan lebih dari satu
tipe semen, maka sctiap tipe semen harus dilakukan pe-
ngujian waktu ikat awal;

3) pengambilan  contoh-contoh  untuk sctiap tipe semen dila-
kukan sccara acak berdasarkan ketentuan yang berlaku;

4) berat atau volume sctiap contoh ditetapkan berdasarkan
jumlah dan berat benda uji.

Pengeloiaan Contoh

Pengelolaan  contoh  harus  mengikuti  peraturan  sebagai
berikut : :

1) setiap contoh harus diberi label yang jelas, schingga
identitas contoh dapat diketahui;

2) label contoh harus memuat:

(1) non:or contoh;

(2) tipe semen;

(3) asal pabrik;

(4) jumlah contoh;

(5) teknisi yang mengambil contoh;
(6) tanggal pengambilan contoh.

3) contoh-contoh scmen harus disimpan di tempat yang kering

agar terhindar dari kemungkinan terjadinya perubahan
kondisi dan sifat semen.

Sistem Pengujian

Ikhwal pengujian scbagai berikut :

1) pengujian waktu ikat awnal dilakukan dengan beuda uji
tunggal;

o
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2) pencatatgn data pengujian harus menggunakan formulir
laboratorium yang berisi :

(1) identitas benda uji dan contoh;

(2) teknisi penguji;

(3) tanggal pengujian;

(4) penanggung jawab pengujian;

(5) pencatatan data pengujian;

(6) nama laboratorium dan instansi penguji.

3) t.lasil pengujian harus ditandatangani oleh penanggung
Jawab pengujian.

3 Dilarang menggandakan sebaginn atiw selurahnya dengan cara
apapun tanpa izin b i Madan Littang U dan Peacrbit
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BAB 111

KETENTUAN-KETENTUAN

3.1 Berat Benda uji

Berat seinen portland untuk membuat benda uji adalah
300 gram.

3.2 Peralatan
Peralatan untuk pengujian konsistensi normal,terdiri darj -

1) mesin pengaduk yang kecepatan pengadukannya dapatdiatur
dan dilengkapi dengan mangkok pengaduk; (lihat Gambar 1.)

&

GAMBAR 1.

MESIN PENGADUK v

‘i cAra
4 Dilarang  menggandakan sebaglan atau vlmuh:nnl ':::‘,I":m-'l'“
apapun tanpa zin sah darl  Badan Lithang 1° (1 ¢




SK SNI M-113-1990-03

2) alat vicat yang sesuai dengan Standard ASTM C-91-82,
terdiri dari :

(1) alat vicat;
(2) jarum vicat untuk pengujian waktu ikat awal;

(3) cetakan benda uji  berbentuk kerucut terpancung,
terbuat dari karet keras dengan ukuran :

diameter dasar : 70 mm
diameter atas ¢ 60 mm
tinggi : 40 mm

Lihat GAMBAR 2 (c).
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GAMBAR 2.

ALAT VICAT DAN CETAKAN BENDA UJI

3) gelas ukur kapasitas 200 ml, dengan ketelitian 1 ml;
4) timbangan kapasitas 500 gram, ketelitian 0,1 gram;
5) sendok perata;

6) stop watch;

7) termometer beton;

i i Y huvit dengan cara
e etk seluagian At Sl
e iy ari Twban it 11 dan Penerhit
g 4ot Y
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8) terinotieter labotatoriuth

9) pelat kaca ukurati 150 mm % 150 mii % 3 tm:

10) air suling sebanyak 1000 ml;

11) leinari. leirbab:.

3.3 Pethitungan

Waktu ikat awal ditentukan dari grafik penetrasi waktu, ya-
iti waktu di mana penettasi jarum vicat mencapai nilai 25 mm.

© BSN 2002
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BAB IV

CARA UIJI

Pengujian waktu ikat awal dilakukan dengan urutan, sebagai berikut:

1) tentukan dan siapkan volume air suling yang diperlukan untuk
mencapai konsistensi normal sesuai dengan cara yang berlaku;

2) tuangkan air suling itu kedalam mangkok pengaduk, kemudian ma-
sukkan pula secara perlahan-lahan 300 gram benda uji semen
ke dalam mangkok pengaduk yang sama; selanjutnya biarkan selama
30 detik;

3) aduklah campuran air suling dan benda uji itu sclama 30 detik
dengan kecepatan pengadukan 140 * 5 putaran per menit;

4) pengadukan dihentikan sclama 15 detik, bersihkan pasta  secmen
yang menempel dipinggir mangkok pengaduk;

5) aduk kembali pasta semen sclama 60 detik dengan kecepatan pe-
ngadukan 285 * 10 putaran per menit;

6) buatlah pasta semen berbentuk bola dengan tangan, sambil dilem-
parkan sebanyak 6 kali dari tangan kiri ke tangan kanan dengan
jarak kedua tangan ! 15 cin;

7) peganglah cetakan benda uji dengan salah satu tangan, kemudian
melalui lobang dasarnya masukkan pasta semen sampai terisi pe-
nuh, dan ratakan kelebihan pasta pada dasar cincin dengan se-
kali gerakan telapak tangan; letakan dasar cincin pada pelat
kaca, ratakan permukaan atas pasta dengan sekali gerakan sen-
dok perata dalam posisi miring & haluskan permukaan pasta de-
ngan ujung sendok perata, tanpa mengadakan tekanan pada pasta;

8) letakkan termometer beton diatas benda uji, lalu simpan di
dalam lemari lembab seclama 30 menit; selama pcrcobaan benda
uji berada dalam cincin & ditahan pelat kaca;

9) catatlah suhe udara dengan termometer laboratorium dan suhu
benda uji dengan termometer belon;

10) letakkan benda uji pada alat vicat, sentuhkan ujung jarum vi-
cat pada tengah-tengah permukaan benda uji dan kencangkan po-
sisi jarum vicat, letakan pembacaan skala pada nol atau catat
angka permulaan, dan segera lepaskan jarum vicat;

(1) catatlah besarnya penetrasi jarum vicat ke dalam benda uji
sctelah 30 detik;

7 Ditang mengiatmlikan sebagian atw selarphnya demgan r;-v,_1
apoapen tanpa isin s s Hadn Littaeg, 1010 don Fencehit
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(2) ulangi pckerjaan (1), setiap 15 1nenit untuk titik-titik
lain yang berbeda pada permukaan benda uji. Jarak titik-
titik pengujian adalah 6,5 mm dan letaknya minimum 9,5 mm
dari tepi cetakan benda uji;

(3) setiap kali percobaan penetrasi akan dilakukan, jarum vi-
cat harus dibersihkan;

(4) selama percobaan penetrasi dilakukan, jarum vicat selalu
dalam kondisi lurus dan bebas dari getaran.

11) buatlah grafik antara waktu dan penetrasi, (lihat Gambar 3.)
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GAMBAR 3.

GRAFIK WAKTU PENETRASI

12) waktu ikat awal dan wakiu ikat akhir ditentukan sesuai
pasal 3.3. :

i v Ny rari
8 Dilarang  mengpandakin sebagian atan M.I““‘h");: :l: nr.'\":.':‘”’“
apapun taepar izin sah dari Thedan Lithang P01 dan "
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Laporan uji berat jenis semen portland mencantumkan data, sebagai
berikut : ’

1)

2)

3)

4)

BAB V

LAPORAN UJI

identitas contoh;

(1) nomor contoh;

(2) tipe contoh;

(3) asal pabrik;

(4) proyck yang akan menggunakan.
laboratorium/instansi yang melakukan pengujian;
(1) nama teknisi penguji;

(2) nama penanggung jawab pengujian;
(3) tanggal pengujian.

hasil pengujian;

kelainan dan kegagalan selama pengujian;

rekomendasi dan saran-saran.

9 Dilatang menggandakan sebagian atau seluruhnya dengan cara
apapup tanpa izin sah darl  Badan Litbang P U dan Penerbit
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LAMPIRAN A

LAIN-LAIN

Contoh isian formulir :

BADAN LITBANG PU
PUSAT LITBANG JALAN
LABORATORIUM BAHAN KONSTRUKSI

Dikerjakan X S ST. Dlpcnksa . ao(«n Uachlar
Tanggal :Jan ‘90 Tanggal : Jam 'gQ

PENGUJIAN WAKTU IKAT AWAL SEMEN I'C
DENGAN ALAT VICAT

1. DATA CONTOIH

Nomor contoh : R.1 Contoh diambil cleh Std-
Tipe Semen | Tanggal dJali '99
Asal pabrik : JMOM-,;”/(,‘/(A Jumlah contoh Y
1. DATA PENGUJIAN
Suhu benoa uji o0 Suhu udara  : 26 ° C
PERCOBAAN PENETRASI
Pukut Interval waktu (menit) Penetrasi mm
15 44
¥ us
us 2
60 qi
15 qo
40 53
105 3

Penanggung jawab penguiji,

~ "‘71?«_4:.;_._,_ I —

/
j_/‘a,{d«ﬁ_ dc_éf"_"fd“f— )

10
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LAMPIRAN A
LAIN-LAIN
Contoh isian formulir :
BADAN LITBANG PU

PUSAT LITBANG JALAN
LABORATORIUM BAHAN KONSTRUKSI

Nomor contoh : R .1 Dikerjakan : S&d'
Tipe semen r & Tanggal Pgule TA0
Asal pabrik  : Jwdowsiof oliat Diperiksa  : '7.D

PENGUJIAN WAKTU IKAT AWAL SEMEN PC
DENGAN ALAT VICAT

o

- e [ o

L5 50 15 90 95 105
Woklu, menit
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ROPUBLIK INDONESIA
MENTER! PEKERJAAN UMUM

KEPUTUSAN MENTERL_PEKERJAAN_UMUM

AA
NOMOR__: 718/KPTS/1990

TENTANG

i

PENGESAHAN 12 STANDAR _KONSEP SNI BIDANG PEKERJAAN UMUM

MENTER] PEKERJAAN UMUM;.

Menimbang :

a. bahwa dalam rangka pengadaan Standardisasi Bidang Pekerjaan Umum,
yang diperlukan untuk menunjang pembangunan nasional dan
kebijaksanaan pemerintah dalam meningkatkan pendayagunaan sumber daya
aiam dan sumber daya manusia, telah disusun dan dipersiapkan 12
Standar Konsep SNI Bidang Pekerjaan Umum, sebagaimana tercantum dalam
Daftar Lampiran Keputusan;

b. bahwa Standar Konsep SNI tersebut huruf{ a, telah disusun sesuai
dengan ketentuan yang berlakn dan syarat-syarat yang diperlukan,
sehingga dapat digunakan dan dimanfaatkan bagi kepentingan umum dan
pembangunan bidang Pekerjaan Umum;

c. bahwa untuk itu, sambil menunggu proses pengukuhan menjadi Standar
Nasional Indonesia Bidang Pekerjaan Umum oleh Dewan Standardisasi
Nasional, dianggap perlu untuk mengesahkan terlebih dahulu sebagai
Standar Konsep SNI Bidang Pekerjaan Umum dengan Keputusan Menteri
Pekerjaan Umum :

Mengingat :

1. Keputusan Presiden Republik I[ndonesia Nomor 44 Tahun 1974 tentang
Pokok-pokok Organisasi Departemen;

2. Keputusan Presiden Republik Indonesia Nomor 15 Tahun 1984 tentang
Susunan Organisasi Departemen;

3. Keputusan Presiden Republik Indonesia Nomor 64/M Tahun 1988 tentang
Pembentukan Kabinet Pembangunan V;

4. Keputusan Presiden Republik Indonesia Nomor 7 Tahun 1985 tentang
Dewan Standardisasi Nasional; )

5. Peraturan Menteri Pekerjaan Umum Nomor 41/PRT/1989 tentang
Pengesahan 25 Standar Konstruksi Bangunan Indonesia menjadi Standar
Nasional Indonesia;

6. Keputusan Menteri Pekerjaan Umum Nomor 211/KPTS/1984 tentang Susunan

. Organisasi dan Tata Kerja Departemen Pekerjaan Umum;

7. Keputusan Menteri Pekerjann Umum Nomor 217/KPTS/1986 tentang Panitia
Tetap dan Panitia Kerja serta Tata Kerja Penyusunan Standar
Konstruksi Bangunan Indonesia.
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Keputusan Menteri Pekerjaan Umum Nomor 306/KPTS/19 v

Pengesahan 32 Standar Konsep SNI Bidang Pekerjaa/n Umu;1 fjlgtdeiniti(:?;%
berturut-turut dengan Keputusan Menteri Pekerjnad Umum Nomor
60/KPTS/1990, Kepulusan Menleori l’l?km*,iuun Umum N()m(;r 184/KPTS/1990
Keputus':un Menteri Pekerjaan Umum Nomor 388/KPTS/1990 dan Keputl-,l;sm,l
Menteri Pekerjaan Umum Nomor 531/KPTS/1990 masing-masing -t,entzmg

Pengesal £ ! s k
Um”i. wan (41, 18, 35 dan 60) Standar Konsep SNI Bidang Pekerjaan

MEMUTUSKAN

netapkan :

TUSAN_MENTERI __PEKERJAAN UMUM TENTANG i 'ENGESAHAN 12 STANDAR _KONSEP

BIDANG. PEKERJAAN_UMUM.

PERTAMA : Mengesahkan 12 (Duabelas) Standar Konsep SNI Ridang

S . :
Pekerjanan Umam, yang nomor dan Judulnya masing-masing
disebut. Dalam Lampiran Keputuaan ini, yang merupakan
bagian yang tak terpisahkan dari ketetapan ini.

KEDUA : Standar Konsep SNI Bidang Pekerjann Umum, yang dimaksud

pada amar (diktum) PRERTAMA diberlakukan bagi unsur
aparatur Pemerinltah bidang Pekerjaan Umum serta dapat
digunakan schagni acuan dan persyaratan dalam perjanjjan
kerja antara pihak-pihnk yang bersangkutan dengan bidang
konstruksi dan bangunnan i linglkungan Pekerjann Umum.

KETIGA : Menugaskan kepada Kepala Badan Penelitian dan Pengembangan

Pekerjaon Umum unbtuk:

a. menyebarluasknn  Sltandar Konsep SNI Bidang Pekerjaan
Umum;

b. memberikan bimbingan Leknis kepada unsur Pemerintah
dan unsur masyarakat bidang Pekerjaan Umum; -

c. mengusahnkan agar Sltandar Konsep SNI Bidang Pekerjaan
Umum dapat secara cepalt dikukuhkan menjadi Standar
Nasional Indonesin Bidang Pekerjaan Umum.

KEEMPA' : Menugaskan kepada para Direktur Jenderal di  lingkungan

Departemen Pekerjaan Umam untuk:

a. memnanlau penggunaan dan penerapan Standar Konsep SNI
Bidang Pekerjaan Umunm;

b. memberikan masukan atan umpan balik sebagai akibat
penggunaan/penerapan Standar Konsep SNI Bidang
Pckerjaan Umum tLerscbul. hepada Menteri Pekerjaan Umum

melalui Kepala Badan Penelitian ;dan Pengembangan
; v
Pekerjaan Umum.

© BSN 2002
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KELIMA
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Keputusan ini mulai berlaku sejak tanggal ditetapkan
sampai dikukuhkannya masing-masing Standar Konsep SNI
tersebut menjadi Standar Nasjonal Indonesia Bidang Peker-

Jjaan Umunm.

DITETAPKAN DI' : JAKART A .
PADA TANGGAL : 17 NOPEMBER 1990.

MENTERI PEKERJAAN UMUM,

11



KEPUTUSAN MENTERI PEKERJAAN UMUM
NOMOR : 718/KPTS/1990
TANGGAL : 17 NOPEMBER 1990

STANDAR KONSED SNI RIDANG PEKERJAAN UMUM

__--::::::::::::::::::::::—::—-————----——------—------—
B e P PP

NO JUDUL STANDAR NOMOR STANDAR

1 2 3

1. Metode Pengujian Konsolidasi Tanah Satu SK SNI M-107-1990-03
Dimensi

2. Mctode Pengujian Geser Langsung Tanah SK SNI M-108-1990-03
Terkonsolidasi Dengan Drainase

3. Metode Pengujian Indek Kekuatan Batu SK SNI M-109-1990-03 .
Dengan Beban Titik : S

4. Metode Pengujian Triaksial B SK SNI M-110-1990-03

5. Metode Pengujian Kekuatan Mortar Semen SK SNI M-111-1930-03

Portland untuk Pekerjaan Sipil

6. Metode Pengujian Konsistensi  Normnl SK SNI M-112-1990-03
Semen Portland dengan Alat Vical untuk
Pekerjaan Sipil

7. Metode Pengujian Waktu Ikat Awal Semen SK SNI M-113-1990-03
Portland dengan Menggunakan Alat Vicat .
untuk Pekerjaan Sipil

8. Tata Cara Perencaraan Ketahanan Gempa SK SNI T-14-1990-03

untuk Jembatan Jalan Raya

9. Tata Cara Pembuatan Rencann Campuran SK SNI T-15-1990-03 “
Beton Normal

10. Sbesifikasi Beton Bertulang Kedap Air SK SNI S5-36-1990-03

11. Spesifikasi Beton Tahan Sulfat SK SNI S-37-1990-03

12. Spesifikasi Kadar Ton Klorida Dalam SK SNI S-38-1990-03
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